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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, dimana atas berkat dan
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Sementara itu, menurut Jersild (dalam Zulhizwar, 1992) bahwa masa
remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
yang melibatkan kematangan fisik, mental dan sosial. Masa kanak-kanak
adalah periode dimana manusia masih tergantung pada manusia lain seperti
orangtua, sedangkan masa dewasa merupakan suatu periode dimana
manusia diharapléan dapat 1randiri, sehingga masa remaja merupakan
peralihan dari masa tergantung ke masa mandiri.

Kemudian Gardner (1992) mengemukakan bahwa masa remaja adalah
masa yang sulit. Remaja mengalami kesulitan dengan dirinya sendiri,
orangtua dan orang dewasa lainnya yang tugasnya adalah melatih,
mendidik, membimbing serta mengarahkan mereka. Remaja cenderung
berenergi tinggi, tidak stabil, senantiasa berubah mengukur dengan
ukurannya sendiri, tidak logis dan umumnya mempunyai perangai yang
buruk.

Adapun upaya yang perlu dilakukan adalah dengan memberikan
pengetahuan atau pendidikan seks pada remaja yaitu berupa informasi yang
berkaitan dengan keschatan alat reproduksi maupun mengenai berbagai jenis
penyakit menular seksual yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia
merupakan langkah yang tepat dan sangat pent‘ing bagi remaja sebagai
individu yang kelak tumbuh menjadi manusia dewasa yang sehat jasmani

serta rohani (Fachnita, 2000).
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diselenggarakan Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) di
Jakarta 27 Januari 2000 (Kompas dalam Atmayasari, 2000).

Sehubungan dengan persepsi terhadap pendidikan seks remaja ini
tentunya terkait erat dengan kehidupan remaja itu sendiri serta terkait pula
dengan peran jenis kelamin individu.

Adapun jeiu's kelamin yang dimaksud adalah bahwa secara umum
dalam kehidupan ini dikenal ada dua jenis kelamin dari sekelompok
manusia, yakni pria dan wanita. Masing-masing dua jenis kelompok manusia
ini memainkan peran sesuai dengan jenis kelaminnya.

Pemahaman mengenai jenis kelamin ini berkaitan dengan konsep
peran jenis yang secira tradisional konsep peran jenis terdiri dari peran
feminim dan maskulin yang menurut Parson (dalam Meliani, 1998) bahwa
feminim dikaitkan dengan orientasi ekspresif, memberikan afeksi pada orang
lain dan merasa senang dalam kehidupan kelompok. Sementara itu konsep
maskulin dikaitkan dengan orientasi instrumental, pemusatan perhatian
pada pencarian pekerjaan dan pemecahan masalah.

Selanjutnya ditegaskan oleh Bem (dalam Meliani, 1998) yang
berpendapat bahwa pria selalu dikaitkan dengan pemusatan pada diri
sendiri.

Mengacu pada permasalahan di atas yang berkaitan dengan persepsi
terhadap pendidikan seks remaja di sekolah ditinjau dari jenis kelamin maka

menurut penulis permasalahan ini sangat penting dan menarik untuk
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benda, kejadian-kejadian, perilakn manusia, informasi verbal, situasi dan
sebagainya. Setelah objek tertentu dipersepsikan maka akan dihasilkan suatu

keterangan atau informasi yang bermakna bagi individu.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Individu
Menurut Chung dan Meggison (1981) bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi persepsi yaitu :
1) Faktor eksternal
Faktor eksternal dalam persepsi adalah karakteristik dari orarg atau objek
yang dipersepsikan. Karakteristik itun diantaranya meliputi ukuran,
gerakan, intensitas, kebaruan, kontras, status, pengulangan dan
penampilan. |
2) Faktor internal
Faktor internal dalam persepsi adalah karakteristik dari orang yang
mempersepsi. Orang yang mempersepsi mempunyai kecenderungan
untuk menggunakan dirinya sendiri sebagai dasar dalam menilai atau
mempersepsikan orang lain. Beberapa faktor tersebut adalah kebutuhan
dan motif, pengalaman masa lampau, konsep diri dan kepribadian.
, Menurut Chaplin (1993) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi
adalah  pemprosesan  informasi  yaitu prc;ses persepsi  yang
dikonseptualisasikan berkenaan dengan sistem masukan dan pemrosesan ke

luar. Perubahan, intensitas, ulangan, kontras, minat dan gerak juga

mempengaruhi persepsi.
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penilaian yang berbeda-beda sesuai dengan latar belakang pengalaman
yang dialami individu. Seseorang yang masih muda di samping belum
dapat menyesuaikan diri terhadap situasi yang baru juga mempunyai
harapan yang terlalu tinggi dan mudah kecewa bila harapanya tidak
terpenuhi.

Berdasarkan uraian teoritis dan berbagai pendapat serta penjelasan
dari para ahli di atas dapat disiinpulkan bahwa persepsi terjadi akibat faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor internal meliputi psikologis, suasana
emosional, kebutuhan dan motif, pengalaman masa lampau, konsep diri dan
kepribadian. Sedangkan faktor eksternal merupakan karakteristik dari objek

yang dipersepsi, faktor usia, keluarga serta kebudayaan dan lingkungan.

3. Pengertian Pendidikan Seks
Sebelum membahas mengenai pendidikan seks remaja di sekolah lebih
lanjut, maka perlu kiranya untuk merumuskan pemahaman mengenai apa
sebenarnya yang dimaksud dengan pendidikan seks di sini.
. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (dalam Poerwadarminta,
1991) pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia

melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
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Pendidikan menurut Soemanto (1990) berasal dari kata “didik”, lalu
kata ini mendapat awalan me sehingga menjadi “mendidik”, yang artinya
memelihara dan memberi latihan. Selanjutnya dalam memelihara dan
memberi latihan diperiukan adanya ajaran, tuntutan dan pimpinan mengenai
akhlak dan kecerdasan fikiran. Dalam pengertian yang lebih luas, pendidikan
dapat diartikan se;bagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah
laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Tardif ‘dalam Slameto, 1995) pendidikan merupakan seluruh
tahapan pengembangan kemampuan-kemampuan dan perilaku-perilaku
manusia dan juga p;'oses penggunaan hampir seluruh pengalaman
kehidupan.

Sementara apa yang dimaksud dengan seks adalah ciri-ciri anatomi
biologis yang membedakan antara lelaki dan perempuan. Dengan kata lain
seks, merupakan sesuatu yang membedakan jenis kelamin manusia
(Kusuma, 1999).

Kemudian menurut Gulo (1982) menyebutkan bahwa seks adalah
kualitas yang menentukan seorang pria atau wanita, daya tarik atau perilaku
erotis.

Membicarakan masalah seks khususnya pendidikan seks tentunya

bukan hanya sekedar membedakan jenis kelamin antara pria dengan wanita
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semata, namun yang lebih penting adalah untuk lebih mengetahui dan
memahami fungsi alat reproduksi manusia, sehingga individu dapat menjaga
dan menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat menyebabkan terjangkitnya
penyakit menular seksual. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Mohamad (dalam Kusuma, 1999) bahwa pendidikan seks
dimaksudkan agar' individu mengerti bagaimana menjaga fungsi alat
reproduksinya secara sehat dan bertanggung jawab.

Menurut Sarwono (2000) pendidikan seks adalah salah satu cara untuk
mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk
mencegah dampak-dampal negatif yang tidak diharapkan seperti kehamilan
yang tidak direncanakan, penyakit menular seksual, depresi dan perasaan
berdosa.

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan pendidikan seks
merupakan satu cara untuk memberikan informasi atau pengetahuan, berupa
pengajaran yang berkaitan dengan kesehatan alat reproduksi manusia guna
mengurangi atau mencegah penyalahgunaan seks, khususnya untuk
merncegah dampak-dampak negatif yang tidak diharapkan sehingga individu
dapat mengetahui dan memahami fungsi alat reprod‘uksinya dan diharapkan
dapat menghindarkan diri dari hal-hal yang dapat menyebabkan

terjangkitnya penyakit menular seksual.
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4. Remaja

a. Pengertian Remaja

Remaja adalah tahap pada usia manusia yang paling banyak
mengalami perubahan, sechinga membawanya pindah dari tahap anak-anak
menuju ke masa dewasa. Perubahan-perubahan yang terjadi itu menyangkut
segala aspek kehidupén manusia, yaitu jasmani, rohani, fikiran, perasaan dan

sosial.

Biasanya perkembangan itu dimulai dari perubahan-perubahan
jasmani yang menyangkut segi-segi seksuil. Perubahan itu disertai oleh
perubahan-perubahan lain. Karena hal itulah maka masa remaja dapat
dianggap terjadi antara umur 13-20 tahun (Darajad, 1994).

Menurut Gardner (1992) masa remaja adalah masa yang sulit. Remaja
mengalami kesulitan dengan dirinya sendiri, orangtua dan orang dewasa
lainnya yang tugasnya adalah melatih, mendidik, membimbing serta
mengarahkan mereka. Remaja cenderung berenergi tinggi, kurang stabil,
senantiasa berubah mengukur dengan ukurannya sendiri, tidak logis dan
umumnya mempunyai perangai yang buruk.

Menurut Jersild (dalam Zulhizwar, 1992) masa remaja merupakan
masa'pera]jhan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang melibatkan
kematangan fisik, mental dan sosial. Masa kanak-kanak adalah periode

dimana manusia masih tergantung pada manusia lain seperti orangtua,

sedangkan masa dewasa merupakan suatu periode dimana manusia
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penting karena akibat fisik dan ada lagi karena akibat psikologis. Pada
periode remaja kedua-duanya sama penting.

2. Masa remaja sebagai periode peralihan. Dalam setiap periode peralihan
status individu tidaklah jelas dan terdapat keraguan peran yang akan
dilakukan. Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak juga bukan
orang dewasa. Status remaja yang tidak jelas ini juga menguntungkan
karena status memberi waktu kepadanya untuk mencoba gaya hidup
yang berbeda dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling
sesuai bagi dirinya.

3. Masa remaja sebagai periode perubahan. Tingkat perubahan dalam sikap
dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik.
Selama masa remaja ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat,
perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat.

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah. Masalah masa remaja sering
menjadi masalah yang sult diatasi baik oleh anak laki-laki maupun
perempuan. Ketidakmampuan mereka mengatasi sendiri masalahnya
menurut cara yang mereka yakini, banyak remaja yang akhirnya
menemukan bahwa penyelesaiannya tidak selalu sesuai dengan harapan
mereka. |

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada tahun-tahun awal
masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap penting

bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat laun mereka mulai
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mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi bila menjadi sama
dengan teman-teman dalam segala hal seperti sebelumnya.

6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan. Banyak
anggapan populer tentang ramaja yang mempunyai arti yang bernilai dan
sayangnya banyak yang bersifat negatif. Anggapan streotif budaya bahwa
remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya
dan cenderung merusak serta berperilaku merusak, menyebabkan orang
dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja
muda yang takut bertanggung jawab dan bersikap tidak simpati terhadap
perilaku remaja yang normal.

7. Masa remaja sebagai- masa yang kurang realistik. Remaja cenderung
memandang kehidupan melalui dirinya sendiri dan orang lain
sebagaimana adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang kurang
realistik ini tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi juga bagi keluarga dan
teman-temannya yang menyebabkan meningginya emosi yang
merupakan ciri dari awal masa remaja. Makin kurang realistik cita-citanya
maka emosi yang muncul cenderung dalam bentuk marah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri remaja
adalah masa remaja sebagai periode yang penting, masa remaja sebagai
periode peralihan, sebagai periode perubahan, sebagai usia bermasalah,
sebagai masa mencari identitas, sebagai usia yang menimbulkan ketakutan

dan sebagai masa yang kurang realistik terhadap cita-citanya.
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tercapai lebih cepat dari daerah-daerah tubuh yang lain. Ini tampak jelas
pada hidung, kaki dan tangan. Barulah pada bagian akhir masa remaja
seluruh daerah tubuh menjadi ukuran dewasa, meskipun perubahan
besar terjadi sebelum puber usai.

c. Ciriciri seks primer, yang merupakan pertumbuhan dan perkembangan
ciri-ciri seks p@er pada organ-organ seks. Pada pria gonat atau testis
yang terletak didalam scrotim atau sac di luar tubuh. Pada wanita semua
organ reproduksi wanita tumbuh selama masa puber. Petunjuk pertama
bahwa mekanisme reproduksi anak perempuan menjadi matang adalah
datangnya haid.

d. Ciriciri seks sekunder, perkembangan ini membedakan pria dan wanita
juga membuat anggota seks tertentu tertarik pada jenis kelamin lain. Ciri-
ciri ini tidak berhubungan dengan reproduksi meskipun secara tidak
langsung juga ada hubungannya, yaitu karena pria tertarik pada wanita
dan begitu pula sebaliknya. Itulah sebabnya mengapa ciri ini disebut seks
sekunder, dibandingkan dengan organ-organ seks primer yang langsung
berhubungan dengan reproduksi.

) 2. Perubahan-perubahan Sosial
Salah satu tugas perkembangan yang sulit b'agi remaja adalah yang
berhubungan dengan penyesuiian sosial. Remaja harus menyesuaikan diri

dengan lawan jenis dimana dalam hubungan sebelumnya belum pernah ada

dan harus menyesuaikan dengan orang dewasa di luar lingkungan keluarga
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b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.

c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.

e. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang-orang dewasa
lainnya.

f. Mempersiapkan karir ekonomi.

g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga

h. Memperoleh peringkat nilai dan sistem etis.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa tugas-
tugas perkembangan remaja adalah mencari hubungan baru dan yang lebih
matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, mencapai peran
sosial pria dan wanita, menerima keadaan fisiknya dan menggunakan
tubuhnya secara efektif, mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang
bertanggung jawab, mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan
orang-orang  dewasa lainnya, mempersiapkan  karir = ekonomi,
mempersiapkan perkawinan dan keluarga dan memperoleh peringkat nilai
dan sistem etis.

' e) Minat Remaja

Menurut Hurlock (1990) remaja memiliki minat-minat khusus yang
terdiri dari berbagai kategori, yaitu :

1. Minat rekreasi, yaitu aktivitas permainan dari tahun-tahun sebelumnya

beralih dan berganti dengan bentuk rekreasi yang baru dan lebih matang.
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5. Minat pada pekerjaan yaitu saat remaja mencapai umur-umur sekolah
lanjutan, remaja mulai memikirkan hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan dan masa depannya secara serius.

6. Minat pada agama yaitu masa dimana remaja memikirkan kembali hal
yang berhubungan dengan agama. Remaja mempertimbangkan dan
menilai hal itu s—ecara kritis. Remaja senang mendiskusikan hal-hal yang
berhubungan dengan agama bersama teman sebaya. Remaja ingin
menerima agama sebagai sesuatu yang bermakna.

7. Minat pada simbol status yaitu bahwa remaja tertarik terhadap simbol
status karena merupakan simbol yang menunjukkan bahwa orang yang
memilikinya lebih til{ggi atau mempunyai status yang lebih tinggi dalam
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa minat-
minat remaja terutama terfokus pada minat rekreasi, minat sosial, minat
pribadi, minat pada pendidikan, minat pada pekerjaan, minat pada agama

dan minat pada simbol status.

5. Persepsi Terhadap Pendidikan Seks Remaja di Sekolah
Melalui uraian teoritis di atas dapat diketahui bahwa persepsi adalah
suatu pandangan, tanggapan, pemberian arti atau penyimpulan terhadap

suatu objek. Persepsi ini ditentukan oleh faktor fungsional dan faktor
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j.  Kini terencana esok ceria.

k. Untukku, untukmu.

1. Remaja, kesehatan reproduksi dan pendewesaan usia perkawinan.
m. Remaja apakah hakmu.

Selanjutnya proses penilaian mengenai pendidikan seks remaja di
sekolah dapat dikatakan sebagai suatu objek persepsi yang didasari oleh dua
faktor seperti yang dinyatakan oleh Chung dan Maggison (1981) yaitu faktor
eksternal maupun faktor internal.

Faktor eksternal dalam kaitannya dengan persepsi terhadap
pendidikan seks remaja adalah karakteristik dari objek yang dipersepsikan.
Karakteristik yang dimaksud adalah bagaimana pendidikan seks remaja itu
dilihat oleh si penilai atau dalam hal ini pelajar yang termasuk remaja.
Sedangkan faktor internal dalam hubungannya dengan pendidikan seks
remaja adalah bagaimana Kkarakteristik individu dalam memberikan
penilaian.

Individu sebagai orang yang mempersepsi tentunya mempunyai
kecenderungan untuk menggunakan dirinya sendiri sebagai dasar dalam
menilai atau mempersepsikan orang lain. Dasar penilaian dari faktor internal
ini 'me]iputi motif, pengalaman masa lampau, konsep diri dan
kepribadiannya.

Dari kedua faktcr yang dinyatakan oleh Chung dan Maggison (1981)
di atas, maka dapat dinyatakan bahwa faktor internal lebih berperan dalam

proses persepsi individu.
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dinyatakan oleh Chung dan Maggison (1981) di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa faktor internal lebih berperan dalam proses persepsi
individu.

Ahli lainnya, Thoha (1993) menyatakan bahwa faktor psikologis dan
keluarga turut mempengaruhi persepsi individu. Persepsi seseorang
mengenai segala sesuatu misalnya pendidikan seks remaja dipengaruhi oleh
keadaan psikologis. Penilaian terhadap pendidikan seks remaja dipengaruhi
oleh keadaan psikologis. Penilaian terhadap pendidikan seks remaja di
sekolah ini akan menghasilkan persepsi yang berbeda, tergantung pada
kondisi psikologis individu yang melakukan persepsi. Selanjutnya menurut
Thoha (1993) faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap persepsi
individu adalah keluarga, terutama orang tuanya. Dari keluarga inilah
individu pertama sekali belajar mempersepsi sesuatu yang merupakan hasil
imitasi dari anggota keluarga yang dekat dengannya. Hasil belajarnya itu
selalu bertahan sampai individu itu dewasa. Apabila dalam suatu keluarga
kedua orang tua selalu memandang suatu masalah dari segi positif terhadap
anaknya, maka hal ini akan terbiasa pula pada diri anak, schingga akan
memandang serta melihat secara objektif.

+ Kemudian Rakhmat (1989) menambahkan bahwa persepsi terhadap
segala sesuatu, misalnya pendidikan seks remaja di sekolah dapat
dipengaruhi oleh pribadi atau karakteristik orang yang mempersepsi,seperti
suasana emosional maupun faktor kematangan usia. Faktor-faktor ini secara

bersama-sama akan memberikan kontribusi terhadap pembentukan persepsi.
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BAB III

METODE PENELITIAN

Pembahasan metode penelitian ini menguraikan identifikasi variabel
penelitian, definisi operasional variabel penelitian, subjek penelitian, metode
pengumpulan data, validitas dan reliabilitas alat ukur serta metode analisis

data.

A. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel Tergantung : Persepsi Terhadap Pendidikan Seks Remaja di

Sekolah.
2. Variabel Bebas : Jenis Kelamin (Remaja Putra dan Remaja Putri).
3. Variabel Kontrol : Tinggal Bersama Orangtua.

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Persepsi Terhadap Pendidikan Seks Remaja di Sekolah

Persepsi terhadap pendidikan seks remaja di sekolah adalah suatu
proses bagaimana individu atau dalam hal ini remaja dalam memberi arti,
mendlai atau menafsirkan pendidikan seks di sekolah yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor yaitu faktor eksternal maupun faktor internal. Data tentang
persepsi terhadap pendidikan seks remaja di sekolah ini diperoleh melalui

angket yang disusun sendiri oleh penulis.
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2. Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan karakteristik yang membedakan antara
individu pria dengan individu wanita. Dalam penelitian ini yang dijadikan
sebagai subjek penelitian adalah semua jenis kelamin. Data mengenai subjek
penelitian ini diperoleh melalui daftar isian yang diperoleh melalui angket
persepsi terhadap pendidikan seks remaja di sekolah yang diisi oleh siswa-
SiSwi.
3. Tinggal Bersama Orangtua

Tinggal bersama orangtua adalah individu atau siswa-siswi yang
bertempat tinggal dan menetap bersama orangtua. Data mengenai siswa-
siswi yang tinggal bersama orangtua ini diperoleh melalui daftar isian pada

angket.

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah objek, gejala atau kejadian yang diselidiki terdiri dari
semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari
sampel penelitian itu hendak digeneralisasikan (Hadi, 1986). Populasi yang
dip?rgunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi yang terdaftar
dan aktif di Sekolah Menengah Umum Negeri 9 Medan pada Tahun Ajaran
2001-2002 yang berjumlah 582 orang, dengan perincian sebagai berikut : kelas
I sebanyak 235 orang, kelas II sebanyak 176 orang, dan kelas III sebanyak 171
orang. Berikut ini tabel mengenai jumlah siswa untuk tiap kelas dan jenis

kelamin.
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1. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada penyelidik adalah benar
dan dapat dipercaya.

3. Bahwa interpretasi subjek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Jenis angket dalam penelitian ini adalah angket langsung, yaitu angket
yang dikerjakan oleh subjek penelitian dan subjek tinggal memilih salah satu
alternatif jawaban yang telah disediakan. Hadi (1990) mengemukakan bahwa
angket tipe pilihan akan lebih menarik bagi responden karena hanya
diperlukan waktu yang lebih singkat untuk menjawab.

Angket persepsi te‘rhadap pendidikan seks remaja di sekolah disusun
peneliti berdasarkan faktor-faktor yang membentuk persepsi individu yang
dikemukakan oleh Chung dan Meggison (1981), Chaplin (1993), Walgito

(1991), Thoha (1993), Rakhmat (1989), Leuba dan Lucas (dalam Rakmat,

1989), Wether dan Davis (dalam Sofyan, 1995) dan Handoko (dalam Sofyan,
1995) yaitu yang terjadi akibat faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
internal meliputi psikologis, suasana emosional, faktor usia, kebutuhan dan
motif, pengalaman masa lampau, konsep diri dan k‘epribadian. Sedangkan
faktor eksternal merupakan karakteristik dari objek yang dipersepsi, keluarga
serta kebudayaan dan lingkungan.

Penilaian angket di atas berdasarkan format skala Likert. Nilai skala

setiap pernyataan diperoleh dari jawaban subjek yang menyatakan
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mendukung (favourable) atau tidak mendukung (unfavourable) terhadap setiap
pernyataan dalam empat kategori jawaban, yakni "sangat setuju (SS)", "setuju
()", "tidak setuju (TS)", dan "sangat tidak setuju (STS)". Penilaian butir
favourable bergerak dari angka 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3
(setuju), angka 4 (sangat setuju). Penilaian butir unfavourable bergerak dari
angka 1 (sangat setuju), 2 (setuju), 3 (tidak setuju) dan angka 4 (sangat tidak
setuju).

Berdasarkan perilaian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi skor persepsi terhadap pendidikan seks remaja di sekolah,
maka subjek dinyatakan memiliki penilaian yang positif. Sebaliknya apabila
skor persepsi terhadap pendidikan seks remaja di sekolah rendah, maka
subjek dinyatakan memiliki penilaian yang negatif terhadap pendidikan seks

remaja di sekolah.

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur Penelitian

1. Validias

Proses validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauhmana butir
soal n’lenjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Secara singkat validitas
(validity) mempunyai arti sejauh mana ketepatan (mampu mengukur apa

yang hendak diukur) dan kecermatan (dapat memberikan gambaran
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Kegiatz: ekstra kurikuler yang diadakan di SMU Negeri 9 Medan
terdiri dari kegiatan Pramuka, Palang Merah Remaja (PMR), dan Paskibra.
Kegiatan ekstra kurikuler yang pernah diikuti oleh siswa-siswi SMU Negeri 9
Medan, diantaranya lomba gerak jalan, mengirimkan wakil siswa pada
Paskibra Tingkat Propinsi tahun 2002, dan mengikuti Jumpa Bakti Gembita
(Jumbara) Palang Merah Remaja Tingkat Nasional.

Sarana dan prasarana yang menunjang untuk kegiatan belajar dan
mengajar di SMU Negeri 9 Medan pada saat ini terdiri dari satu buah gedung
utama sebagai pusat kegiatan belajar dan mengajar, ruang laboratorium
(Biologi, Fisika, dan Kimia), lapangan olahraga (Bola Volley dan Bulu

Tangkis), ruang ibadah, sarana air bersih, dan kantin.

2. Persiapan Penelitian

Tahap dalam persiapan penelitian ini meliputi persiapan administrasi
seperti perijinan dan penyusunan alat ukur, yakni angket.

a. Persiapan Administrasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan
persiapan-persiapan yang berkaitan dengan administrasi penelitian, yaitu
masalah perijinan yang meliputi perijinan dari pihak Sekolah Menengah
Umum Negeri 9 Medan,

'Langkah-langkah yang dilakukan dimulai dari-menghubungi secara
informil pihak Sekolah Menengah Umum Negeri 9 Medan guna meminta
kesediaan untuk mengadakan penelitian. Setelah ada persetujuan dari pihak
sekolah tersebut, peneliti mengurus surat pengantar perijinan dari Fakultas

Psikologi Universitas Medan Area Medan.
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